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Abstrak

Keadaan darurat bencana merupakan tantangan yang terus berulang di Indonesia, khususnya di
Kabupaten Bandung. Keadaan darurat ini tidak hanya mengancam keselamatan fisik, tetapi juga
berdampak pada kesejahteraan mental masyarakat yang terdampak. Sebagai respons terhadap risiko
ini, mitigasi bencana telah menjadi fokus penting dalam kebijakan lokal dan nasional. Tujuan:
Sasaran utama dari program ini adalah untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana di antara
penduduk Kabupaten Bandung dengan memanfaatkan platform berbasis internet. Metode:
Pendekatan layanan masyarakat digunakan untuk memberikan konten edukasi dan simulasi
kesiapsiagaan bencana. Program ini melibatkan 32 peserta di desa Narawita perwakilan setiap desa.
Pelatihan tersebut mencakup protokol darurat, kesadaran risiko, dan strategi mitigasi praktis. Hasil:
Efektivitas program diukur dengan menilai kesadaran masyarakat terhadap risiko bencana dan
hubungannya dengan perencanaan persiapan. Analisis mengungkapkan korelasi (r=0,539; p=0,001)
antara dua variabel utama: Faktor Prekursor dan Pembentukan Niat. Hasilnya menunjukkan bahwa
peningkatan kesadaran individu terhadap risiko bencana terkait erat dengan peningkatan
kesiapsiagaan bencana. Kesimpulan: Studi ini menunjukkan bahwa seiring meningkatnya
kesadaran terhadap risiko bencana, demikian pula niat untuk terlibat dalam perencanaan persiapan
yang komprehensif.

Kata Kunci: Kesiapsiagaan bencana; Kejadian bencana; Mitigasi Bencana.

Abstract

Disaster emergencies are a recurring challenge in Indonesia, especially in Bandung Regency. These
emergencies not only threaten physical safety but also significantly impact the mental well-being of
affected communities. To address these risks, disaster mitigation has become a central focus in both
local and national policies. Objectives: This program aims to enhance disaster preparedness among
residents of Bandung Regency by utilizing an internet-based platform. Methods: A community
engagement approach was employed, delivering educational content and disaster preparedness
simulations. The program involved 32 participants from Narawita village, covering topics such as
emergency protocols, risk awareness, and practical mitigation strategies. Results: Program
effectiveness was assessed by measuring community awareness of disaster risk and its relationship
to preparedness planning. Analysis revealed a strong correlation (r=0,539; p=0,001) between two
key variables: Precursor Factors and Intention Formation. The findings suggest that higher
individual awareness of disaster risk is strongly linked to improved disaster preparedness.
Conclusion: This study indicates that increased awareness of disaster risk directly correlates with a
stronger intention to participate in comprehensive preparedness planning.

Keywords: Disaster Emergencies, Disaster mitigation., Preparedness planning, Comunnity
Empowerment.
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Pendahuluan

Bencana alam didefinisikan sebagai bencana yang disebabkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa
alam seperti gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah
longsor (BNPB, 2020). Bencana ini merupakan peristiwa yang mengancam atau mengganggu kehidupan
dan penghidupan masyarakat akibat gejala alam, termasuk cuaca dan perubahan iklim. Di antara bencana
alam paling mematikan, gempa bumi menempati peringkat kedua sebagai bencana yang paling
mempengaruhi kehidupan manusia (BNPB, 2018).

Menurut analisis World Risk Index 2017 yang mencakup laporan kebencanaan tahun 2012-2016,
Indonesia menempati peringkat ke-33 dalam kategori negara dengan risiko bencana tertinggi di dunia (Hilft,
2017). United Nations International Strategy for Disaster Reduction (UNISDR) melaporkan bahwa
Indonesia berada di peringkat ketiga negara paling rawan gempa di dunia. Temuan ini menjadi penegasan
penting agar masyarakat Indonesia semakin meningkatkan kesiapsiagaan bencana. Berdasarkan peta indeks
kerawanan bencana yang dirilis oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Provinsi Jawa
Barat memiliki tingkat kerawanan bencana paling tinggi di Indonesia, dengan ragam bencana yang sangat
luas, kepadatan penduduk, dan kondisi geografisnya (BNPB, 2020).

Pada peta indeks kerawanan bencana yang dirilis oleh BNPB tersebut, Provinsi Jawa Barat dicatat
sebagai wilayah dengan tingkat kerawanan bencana tertinggi di Indonesia, disebabkan oleh beragam potensi
bencana, jumlah penduduk, dan kondisi geografisnya. Penilaian Indeks Risiko Bencana Jawa Barat tahun
2018 menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki indeks risiko sebesar 152,13, yang dikategorikan sebagai
tingkat risiko tinggi, dengan gempa bumi sebagai salah satu ancaman utamanya (BNPB, 2018).

Indonesia tergolong negara dengan tingkat risiko bencana yang tinggi, namun literasi kebencanaan
masyarakat masih sangat beragam dan cenderung rendah. Studi terbaru menunjukkan lebih dari 50%
masyarakat memiliki tingkat literasi bencana kategori sedang hingga kurang, sehingga kesiapsiagaan kolektif
masih dibawah optimal (DMCDompetDhuafa, 2024). Permasalahan utama yang muncul antara lain :
kurangnya akses pada sumber informasi berbasis teknologi, rencahnya partisipasi masyarakat dalam
program edukasi kebencanaan, dan masih minimnya integrasi literasi bencana dalam pembelajaran formal
amupun nonformal (Djamaludin & Sutha, 2025; Putri et al., 2025). Situasi ini menyebabkan tindakan
pencegahan dan mitigasi sulit berjalan efektif, serta meningkatkan kerentanan sosial saat bencana terjadi.
Bencana alam memiliki dampak negatif yang signifikan pada kehidupan masyarakat dalam aspek ekonomi,
lingkungan hidup, kesehatan masyarakat, dan kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat
untuk memahami solusi mitigasi yang tepat agar dapat mengurangi kerugian yang ditimbulkan oleh bencana
(Rofiah et al., 2021; Shalahuddin et al., 2022; Cahyani, 2021). Berdasarkan pelajaran dari kejadian gempa
bumi sebelumnya, masyarakat diharapkan semakin siap dan waspada terhadap bencana ini. BNPB
menyatakan bahwa keterlibatan masyarakat sangatlah penting dalam membangun kesiapsiagaan terhadap
gempa bumi.

Kesiapsiagaan bencana adalah salah satu cara paling efektif untuk mengurangi dampak bencana
(Shaw et al., 2020). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,
kesiapsiagaan mencakup serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mengantisipasi bencana melalui
pengorganisasian dan tindakan yang tepat serta berdaya guna. Penanggulangan bencana melibatkan proses
yang terintegrasi untuk menangani dampak bencana dan memastikan respons yang efektif, efisien, serta
berkelanjutan. Ini mencakup identifikasi risiko, perencanaan, pengembangan kapasitas, pengendalian
dampak, dan pemulihan, termasuk upaya mitigasi bencana (BNPB, 2020).

Penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan di wilayah yang rentan bencana, khususnya gempa
bumi. Sebagai contoh, Kecamatan Cicalengka di Provinsi Jawa Barat merupakan daerah dengan potensi
gempa yang tinggi akibat Sesar Cicalengka yang aktif. Oleh karena itu, masyarakat di Cicalengka perlu
menyadari risiko gempa bumi di wilayahnya dan memahami langkah-langkah kesiapsiagaan yang cepat
serta tepat untuk mengurangi dampaknya. Upaya kesiapsiagaan harus terus ditingkatkan agar masyarakat
dapat melindungi diri dari risiko gempa bumi (Wibowo, 2009).

Metode Pelaksanaan

Program ini menerapkan metode community engagement berbasis website, mengkombinaskan
pendidikan partisipatif dan simulasi dalam pelatihan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
pada bulan Agustus 2024 di Aula Desa Narawita, kecamatan Cicalengka, Kabupaten Bandung. Kegiatan
dilaksanakan selama satu hari dan diikuti oleh 40 orang peserta perwakilan dari unsur-unsur kemasyarakatan
desa Narawita.
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Peserta mengikuti ceramah diskusi interaktif penayangan video edukasi dilanjutkan kegiatan pemberian
materi dari BNBP dan ahli dalam bidang kegawatdaruratan serta pengenalan website kesiapsiagaan bencana
oleh tim peneliti. Pelaksanaan kegiatan tampak pada gambar 1.

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan PKM 1

Metode pelaksanaan meliputi ceramah diskusi dan tanya jawab, simulasi, penjelasan video dan kuis
interaktif (Cahyanti et al., 2024). Setelah pemberian materi peserta melakukan evaluasi melalui kuesioner.
Hasil akhir dari progam PKM ini adalah tersedianya website (https://keperawatan.upi.edu/health-literacy-
program-berbasis-website-dalam-rangka-meningkatkan-kesiapsiagaan-masyarakat-terhadap-bencana/)
mengenai penanggulangan bencana, publikasi dalam media massa dan youtube serta publikasi pada jurnal.

Pendekatan partisipatif ini terbukti meningkatkan literasi kesehatan dan mitigasi bencana karena
mendorong keterlibatan aktif, relevan dengan konteks lokal dan memperkuat hasil pembelajaran yang
berkelanjutan (Cahyanti et al., 2024; Shalahuddin et al., 2022).

Untuk mengukur kesiapsiagaan masyarakat setelah mengikuti program ini, kami melakukan post test
perilaku kesiapsiagaan terhadap bencana. Kuesioner dibagikan secara langsung pada seluruh peserta.
Peneliti melakukan analisa deskriptif terhadap data demografi dan uji korelasional untuk melihat hubungan
antara variabel.

Hasil dan Pembahasan
Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat diuraikan sebagai berikut.
Karakteristik peserta
Tabel 1. Karakteristik Peserta (N=32)
Variable Frekuensi Persentase(%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 9 28,1
Perempuan 23 71,9
Pendidikan
e SD 11 34,4
e SMP 5 15,6
e SMA 11 34,4
e PT 5 15,6
Usia

Mean : 42,94; Minimum : 21; Maksimum 64; SD 9,668

Berdasarkan karakteristik demografis responden pada tabel 1, mayoritas berjenis kelamin perempuan
(71,9%), dan tingkat pendidikan yang paling dominan adalah Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Atas,
masing-masing sebesar 34,4%. Rata-rata usia responden berada di 42,94 tahun, yang sesuai dengan rentang
usia dewasa produktif. Dalam konteks literasi e-health, faktor demografi seperti usia, jenis kelamin, dan
pendidikan diketahui memiliki dampak signifikan terhadap pemahaman dan penerimaan informasi
kesehatan digital. Studi sebelumnya mengungkapkan bahwa individu yang lebih tua atau berpendidikan
rendah mungkin mengalami kesulitan dalam memahami informasi digital, terutama dalam konteks
kesehatan dan kesiapsiagaan bencana (Shalahuddin et al., 2022). Namun, individu dewasa cenderung
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memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar untuk melindungi keluarga mereka, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan motivasi untuk terlibat dalam program literasi e-health (DMC Dompet Dhuafa, 2024).

Tabel 2. Perilaku Kesiapsiagaan Peserta dan Korelasi AntarVariabel (N=32)

. . Korelasi Korelasi
Variabel it (bifho- Std. Deviation LI B Preparation Intention
Max) precusor 5 5
Planning Formation
Faktor precursor 39,59 510 1.000 0,539 0,190
(25,00-49,00) ’ ’ (p=0,001)** (p=0,298)
Preparation 33,12 353 0,539 1.000 0,432
Planning (27,00-40,00) ’ (p=0,00)** ’ (p=0,014)*
Intention Formation
43.62 5,05 9,190 _0,432 1,000
(34,00-54,00) (p=0,298) (p=0,014)*
Ket. P<0,05 =
(signifikan)

Hasil kesiapsiagaan tampak pada tabel 2 dimana menunjukkan skor kesiapsiagaan rata-rata tertinggi
terdapat pada faktor intention formation (46,63), menunjukkan bahwa responden relatif tinggi dalam
membentuk niat kesiapsiagaan. Faktor precusor menunjukkan rata-rata 39,59 dan Preparation Planning
memiliki standar deviasi paling kecil (3,53) yang berarti responden cukup homogen dalam aspek
perencanaan persiapan.

Uji korelasi pada hasil post test menunjukkan faktor precursor berhubungan positif signifikan dengan
Preparation Planning (r=0,539; p=0,001), artinya semakin tinggi faktor pendorong semakin baik rencana
kesiapsiagaan. Lebih lanjut, faktor Preparation Planning berhubungan signifikan dengan Intention Formation
(r=0,432; p=0,0014), yang menunjukkan perencanaan yang baik dapat menguatkan kesiapsiagaan. Namun
demikian, hubungan langsung Faktor Precusor dengan Intention Formation tidak signifikan (r=0,190; p=0,298),
tetapi precursors tetap berperan secara tidak langsung melalui perencanaan.

Kesiapsiagaan Peserta

Program ini terlaksana dengan berbagai tahapan, dimulai dengan persiapan dengan membangun
komunikasi dengan pihak desa dan berbagai unsur yang terlibat seperti BNBP, persiapan materi dan
pembuatan website serta persiapan teknis kegiatan lainnya.

Dalam pelaksanaan PKM tujuan utama adalah untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam
mengelola permasalah di masyarakat sehingga setiap individu lebih berdikari dan memiliki kemampuan
resiliensi terhadap masalah, khususnya kesiapsiagaan terhadap bencana. Program PKM ini menggunakan
pendekatan berbasis iOT dan pelatihan secara langsung, untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat secara substansif.

Evaluasi akhir ini mengeksplorasi dampak literasi e-health terhadap kesiapsiagaan bencana,
menggunakan tiga subvariabel: factor precursor, intention formation, dan preparation planning. Temuan
menunjukkan bahwa factor precursor dan intention formation memiliki nilai rata-rata masing-masing 39,59
dan 43,62 dari nilai total 60, sementara preparation planning mencapai rata-rata 33,12 dari total 40. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan literasi e-health efektif dalam meningkatkan kesadaran risiko (factor
precursor) dan niat individu untuk mengambil tindakan kesiapsiagaan (intention formation), namun
implementasi perencanaan masih kurang optimal.

Temuan ini sejalan dengan kajian terbaru yang menekankan pentingnya faktor awal seperti
penegtahuan, persepsi risiko, dan pengalaman sebagai pendukung kesiapsiagaan, namun keberhasilan sangat
bergantung pada kemampuan individu atau kelompok untuk menyusun perencanaan kemudian
memperkuat tindakan (Maineny et al., 2024). Pelatihan dan simulasi kesiapsiagaan terbukti efektif
meningkatkan pengetahuan, kepercayaan diri dan kesiapan individu menghadapi bencana, terutama
dikalangan dewasa yang memiliki peran strategis dalam mitigasi bencana (Vu et al., 2025). Pendekatan ini
mendukung teori perilaku bahwa perencanaan konkrit memediasi hubungan natara faktor pendorong
sehingga intervensi harus fokus pada peningkatan kapasitas perencanaan kesiapsiagaan agar noat dan
perilaku kesiapsiagaan menjadi optimal (Budhiana et al., 2025; Vu et al., 2025).

Menurut Ajzen, (1991), teori perilaku terencana menyatakan bahwa kesadaran risiko dapat
memotivasi niat seseorang untuk bertindak. Dengan demikian, ketika individu memahami risiko bencana
melalui pendekatan literasi e-health, mereka lebih mungkin untuk memiliki niat kesiapsiagaan. Hal ini
konsisten dengan temuan studi yang menunjukkan bahwa literasi e-health dapat mengubah sikap dan
keyakinan masyarakat terhadap bencana (Zarcadoolas et al., 2016). Di negara berkembang, seperti
Indonesia, kesadaran masyarakat terhadap risiko bencana belum optimal karena akses informasi yang
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terbatas, terutama di kalangan populasi berpendidikan rendah dan usia lanjut (BNPB, 2020; Choi & Dinitto,
2013).

Literatur lain menunjukkan bahwa literasi e-health dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
kesiapsiagaan bencana melalui peningkatan pengetahuan, persepsi risiko, dan perencanaan (Shaw et al.,
2011; Zarcadoolas et al., 2016). Dalam penelitian ini, pendekatan literasi e-health berhasil meningkatkan
kesadaran risiko dan niat kesiapsiagaan, namun tantangan tetap ada dalam meningkatkan perencanaan aksi.
Literasi e-health memainkan peran penting dalam kesiapsiagaan karena dapat membangun kapasitas
individu dalam mengakses dan memahami informasi yang diperlukan untuk mitigasi risiko (Aurelio et al.,
2022). Oleh karena itu, pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan individu untuk
mengenali tanda-tanda awal bencana, memahami respons yang diperlukan, dan merencanakan tindakan
mitigasi (Zarcadoolas et al., 2016).

Secara kritis, intervensi literasi kebencanaan berbasis website menawarkan keunggulan dalam
menjangkau populasi luas dan menyediakan materi pembelajaran yang mudah diupdate (Metrikayanto &
Gonsalves, 2021). Studi diberbagai tempat membuktikan bahwa strategi memanfaatkan media digital
mampu meningkatkan skor kesiapsiagaan bencana dan mengurangi ketidakpastian dalam menghadapi
situasi darurat (Shalahuddin et al., 2022). Namun implementasinya masih menghadapi tantangan berupa
gap digital-khususnya pada peserta lanjut usia atau berpendidikan rendah, serta terbatasnya infrastruktur
internet di pedesaan. Untuk mengatasi hal tersebut, pelibatan tokoh lokal, adaptasi konten sesuai kearifan
setempat, dan penguatan pembelajaran tatap muka dapat diintegrasikan dalam program (Rofiah et al., 2021;
Saputra, 2024; Shalahuddin et al., 2022). Sustainablity program sangat bergantung pada dukungan
multisektor dan monitoring partisipatif serta pengukuran hasil riil berupa perubahan perilaku masyarakat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil program PKM yang telah dilaksanakan. Peserta pelatthan dan masyarakat
menunjukkan kemampuan dalam pemahaman mitigasi bencana dan perilaku dapat mengakses informasi
mengenai kebencanaan melalui website yang sudah dirancang oleh tim pelaksana PKM. Peserta dan unsur
perangkat desa berharap bahwa kegiatan ini dapat ditingkatkan dan diperluas sehingga seluruh masyarakat
dapat mengetahui dan mengupayakan mitigasi bencana dengan optimal. Program ini dapat berimplikasi
meningkatakan pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang risiko dan mitigasi bencana, sebagaimana
literasi kebencanaan berperan besar dalam mengurangi risiko dan meningkatkan kesiapsiagaan. Namun,
PKM ini masih menyentuk sebagian kecil masyarakat sehingga perlu ada peningkatan dan perluasan
program sehingga dapat meraih semua komponen masyarakat didaerah rawan bencana.
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